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ABSTRACT 

Material Requirement Planning (MRP). is an approach technique that aims to 

increase the company's productivity by scheduling the need for materials or raw materials 

to assist the company in addressing the minimum needs of raw materials and ensuring the 

achievement of the final production schedule, so that the required raw materials can be 

available as planned. Lack of raw materials eliminates the opportunity to do production. 

Conversely, excessive raw material inventory causes raw material inventories to 

accumulate with a large investment value over a long period of time, not to mention the 

damage to the raw materials. ABC and DEF companies are classified as small - medium-

sized material needs planning calculations are still done manually (excel), even in DEF 

companies have not used any supporting applications to plan the material needs. The 

author hopes that the application of material needs planning can help make it easier to 

plan material needs in companies - small - medium manufacturing companies, so that the 

company can compete in the era of industry 4.0 (internet-based). 

 

Keyword : MRP, information systems, industry 4.0, MRP applications 

 

PENDAHULUAN  

ManufakturGCmembuatGdengan 

tanganasdsx(secara manual)asdsxatau 

menggunakan mesin untuk menghasilkan 

sesuatu seperti meja dan kursi, baik 

dengan tangan maupun dengan mesin 

kegiatan tersebut disebut manufaktur. 

Produk yang diproduksi atau dihasilkan 

tidak_terlepascdari penydiaan dan 

kebutuhan material atau komponen yang 

dibutuhkan.Berdasarkan dari segi biaya, 

material_adalahGsebagaiGCsalahCxsatu 

komponen HPP (Harga Pokok Produksi) 

dari_suatu_produk. HPP merupakan 

porsi terbesar dari komponen material 

dari suatukumyproduk. Karena_itu 

material_sangatasvspenting dalam 

suatuasdavindustriasdmanufaktur, asbaik 

skala besar, Gmenengah,maupun_kecil. 

Persediaan_bahan_baku_kurang 

atau lebih akan_menyebabkan_kerugian 

bagi perusahaan. Salahasdsatuascara 

untukasmengendalikanaatauamerancang 

persediaanabahan_bakuiiiadalahi dengan 

metodekMateriallRequirementcPlanning  

(MRP). MRPiiimerupakaniiiteknik 

pendekataniiiyangIIIbertujuanIIIIIIuntuk 

meningkatkanIIproduktivitasIperusahaan 

denganIIIcaraIImenjadwalkan kebutuhan 

akanIImaterialIIatauIIbahanIIbaku untuk 

membantuvdxwperusahaanvddxwdalam 

mengatasivdkebutuhanvdminimumvdari 

bahan baku dan menjamin tercapainya 

jadwal produksi akhir, sehingga bahan 

bakuvdyangvvddibutuhkanvxvwtersedia 

sesuaivdxdenganvdyangvddirencanakan. 

Kekurangan bahan baku menghilangkan 

kesempatan melakukan produksi. 

Sebaliknya persediaan bahan baku yang 

berlebihanvdmenyebabkanvdpersediaan 

bahanvdbakuvdmenjadivdxwmenumpuk 

denganvdnilaivdinvestasivdbesarvdalam 

jangkavwaktuvlama, belumvlagi dengan 

adanya kerusakan terhadap bahan baku 

tersebut. 
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Di era digital, duniaiiiteknologi 

informasiIIIsaatIIIIiniIIIsemakinIIIcepat 

memasukiIIIberbagaiIIIbidang, sehingga 

kiniIIsemakinIIbanyakIIperusahaan yang 

berusahaIIIImeningkatkanmcnsusahanya 

terutamamdalammbidang bisnis yang 

berkaitanIIIIIerat IIIdenganIIIIIteknologi 

informasiIIIIituIIIIIsendiri. SalahIIIIsatu 

perkembanganmcteknologimcninformasi 

yang penting adalah semakin 

dibutuhkannyamcpenggunaanmcnsalatm

pengolahmcnsdatamcnyangmcberfungsi

untukmmenghasilkanminformasimcyang 

dibutuhkan. Perusahaan-perusahaan yang 

ingin mengembangkanIIIusaha dan 

mencapai suksesIIIIharus mengikuti era 

informasi dengan menggunakan alat 

pendukungmcpengolahmcdatamcseperti 

komputermdenganmberbagai software – 

software penunjang. 

Perusahaan ABC terletak di Jl. 

Kolonel Sugiono No.53, Ngingas, 

Sidoarjo,   Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang manufaktur 

pengolahan logam seperti tatakan 

kompor, seal spacer dan lai-lain. 

Perusahaan DEF merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang industri 

manufaktur yang beralamatkan di Desa 

Pelem Watu RT.03 RW.02 Menganti, 

Gresik. Memproduksi berbagai alat 

industri manufaktur seperti poros baling-

baling kapal, pencabut bulu ayam, 

pemarut kelapa, grinding kompos dan 

mixer beton (molen).Perusahaan XYZ Jl. 

Kesatrian,Sono, Sidokerto, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur adalah salah satu 

perusahaan manufaktur dan pengekspor 

furnitur terbesar di Indonesia, dengan lini 

produk khusus furnitur kayu dan rotan 

dalam ruangan. PT XYZ juga 

menawarkan rotan padat, besi-logam 

tempa, cermin, furnitur cermin, furnitur, 

dan aksesori dekorasi lainnya ke pasar 

dunia. 

Perusahaan – perusahaan tersebut 

sama - sama bergerak dibidang 

manufaktur, perusahaan XYZ yang 

tergolong perusahaan manufaktur besar 

telah menerapkan teknologi informasi 

dengan baik dalam melakukan 

perhitungan kebutuhan material sehingga 

data - data komponen penyusun suatu 

produk yang cukup kompleks ter-record 

dengan baik, hal tersebut mempermudah 

dalam merancang kebutuhan material per 

produk. Berbeda dengan perusahaan 

ABC dan DEF yang tergolong 

perusahaan kecil – menengah 

perhitungan kebutuhan material masih 

dilakukan manual (excel), dengan 

menggunkaan cara tersebut akan 

memakan waktu dan energi yang lebih 

besar, bahkan di perusahaan DEF belum 

menggunakan aplikasi penunjang apapun 

untuk merencanakan kebutuhan material 

tersebut. Perhitungan yang dilakukan 

secara manual apabila terjadi kesalahan 

maka dapat mengakibatkan 

keterlambaatan produksi, 

membengkaknya / kurang sesuai nya 

perancangan HPP, danksdsstingkat 

persediaanksdssyangksdstinggi, ksdapat 

berpengaruhkspadaklabakperusahaan. 

 

MATERI  DAN METODE 

Material Requirement Planning (MRP) 

Dalam buku (Gesphersz, 1998), 

MRP merupakan metodekspenjadwalan 

untukkspurchased_planned_orderskdan 

manufactured planned orders. Planned 

manufacturingksdsordersksdsskemudian 

diajukan untuk dianalisis lebih lanjut 

yang berkaitanksdenganksketersediaan 

kapasitaskkpenggunaanksdsperencanaan 

kebutuhanjhvbckapasitaskssdss(capacity 

requirments planning = CRP). 

MetodeksdsMRPksdsmerupakan 

metodesperencanaankdanspengendalian 

pesanankdankinventorikuntukkitem – 

item dependentksddemand, dimana 

permintaanksdcenderungIIIIdiscontinuos 

and lumpy. Item – item yang termasuk 

dalam dependant demand adalah bahan 

baku (raw materials),III parts 

subassemblies, dan assemblies, yang 
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semuanya disebut manufacturing 

inventories. 

MotoIIIIMRPIIIIsendiriIIIadalah 

memperolehAIAImaterialAyangAItepat, 

dariAIAIsumberAIyangAItepat, untuk 

penempatanAyangAItepat, padaAwaktu 

yangAtepat. BerdasarkanAIMPSAIyang 

diturunkanAIAdariAIrencanaAproduksi, 

suatuAIsistemAIMRPAmengidentifikasi 

itemAIapaAIAyang harus dipesan, 

berapaAIbanyakAIkuantitasAitemAyang 

harusAIdipesan, AIdanAbilamana waktu 

memesan item itu. 

ProsesAIMRPAIAmembutuhkan 

limaAsumberAIinformasiAIutama untuk 

pembuatannya, yaitu: 

1. MasterksdsProductionksdSchedule 

(MPS) ksyangksmerupakankssuatu 

pernyataan definitif tentang produk 

akhirAIAIapaAyangAdirencanakan 

perusahaanAIAIuntukAdiproduksi, 

berapaAIkuantitasAIAIyangAIAIdi

butuhkan, padaAIwaktu kapan 

dibutuhkan. 

2. Bill Of Material (BOM) merupakan 

daftarAIAdarikdsemuaAsImaterial, 

parts, klgdsubassemblies,AIAIserta 

kuantitasksdariksmasing – masing 

yangksdksdssdibutuhkanAIAIuntuk 

memproduksiAIsatuAunit  produk. 

3. Item MasterAmerupakan informasi 

statusAItentangAImaterial, Aparts, 

subassemblies, AdanAIproduk – 

produkAIAyangAIAI menunjukan 

kuantitasAIon-hand, AIkuantitas 

yangAIAIdialokasikanAI(allocated 

quantity), waktuAItunggu (lead 

time), ukuranAIlot (lot size), stok 

pengamanan (safety stock), dan 

berbagai informasi penting lainnya 

yang berkaitan dengan suatu item. 

4. Pesanan – pesanan (orders) akan 

memberitahukankstentangksberapa

k banyak setiapksitem yang akan 

diperoleh sehingga akan 

meningkatkanAIAstock-on-hand di 

masa yang akan datang. 

5. Kebutuhan (requirments) akan 

menginformasikanAberapa banyak 

dari masing – masing item itu 

dibutuhkanAIAIsehingga akan 

mengurangi stock-on-hand di masa 

yang akan mendatang. 

Mekanisme dasar memproses  

MRP, penjelasan berkaitan dengan MRP 

akan dijelaskan sebagai berikut ini: 
1. On Hand, merupakankinventorikyang 

menunjukankskuantitasksdariksssitem 
yangkssecarakfisiksadadsdalam ruang 

penyimpanan. 

2. ProjectedksdssOn-Hand, kmerupakan 

projectedksavailablekbalance (PAB), 
danktidakktermasukkplannedkorders. 

Formulanya: 

• ProjectedksOn-Hand = On-Hand 

padaksawalksperiode + Schedule 
Receipts – GrooskRequirements. 

3. Lead Time, merupakan jangka waktu 

yang dibutuhkan sejak perancangan 
menyarankan suatu pesanan sampai 

itemkyangkdipesanksiapksdigunakan. 

4. LotksSize, kkmerupakanksdskuantitas 

pesananAI(order quantity) dariksitem 
yangkmemberitahukandsMRPsberapa 

banyakkleskuantitasklesyangkleharus 

dipesan serta teknikAIAlot-sizing apa 
yang dipakai atau digunakan. Dalam 

penelitian ini menggunakan lima 

teknik lot size (LFF, FOQ, EOQ, POQ, 
dan FPR), karena pengimplementasian 

penggunaan teknik lot size tersebut 

lebih mudah. 

5. SafetyklesStock, klmerupakanklesstok 
pengamankleyangkesditetapkanksoleh 

perencanaan untuk mengantisipasi 

perbedaan dalamAIAIpermintaan 
(demand) dan atau penawaran (supply) 

perencanaaan untuk mempertahankan 

tingkat stok pada semua periode 

waktu. 
6. GrosskleRequirements, adalahkstotal 

semua dariXkebutuhan,estermasuk 

kebutuhan yangAIAIdiantisipasi 
(anticipated requirements), untuk 

setiap periodeXwaktu. Suatuklespart 

tertentuXXXXdapatXvvXmempunyai 
kebutuhanklkotor (gross requirement) 

yangklesmencakupkldependentkleand 

independentklesdemand. 

SebagaiAcontohesprosesklpembuatan  
komputerklyangesmenggunakanedisk 

drives, keyboards, dan power supplies 
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(dependent demand), padalsaatklyang 
sama ketika perusahaan juga menjual 

diskkledrives, keyboards, dan power 

supplieslklessecarakklelangsungkskke
pelanggan sebagai parts pengganti 

(independentkldemand). 

7. Net Requirement, merupakan 
kekuranganAIAImaterialAIAI yang 

digambarakanAIuntuk periodeklsini, 

sehinggaklperluksdiambilkslstindakan 

kekdalamlperhitungankplannedlorder 
receiptsklesagarksmampulesmenutupi 

kekuranganklmaterialkspadaesperiode 

itu. Netklesrequirementsklesdihitung 
berdasarkanksformulaleberikut: 

• NetklesRequirements = Gross 

Requirements + SafetyksStock – 

ScheduleesReceipts 

 

Manajemen Sistem Informasi 

Dalam buku (Murdick, Ross, & 

Claggett, 1997), MISklbukansmerupakan 

halklesyangklesbaru, yangksbaru adalah 

kompterisasinya. KomputerAIAItelah 

menambah satuAIAatauAIduaAdimensi, 

sepertiklkecepatan,leketelitian, klvolume 

dataklesmeningkat, esyang dapat 

memungkinkan pertimbangan – 

pertimbangan lebih banyak dalam suatu 

keputusan. Ruang lingkupAIdan maksud 

MIS akan lebih mudah dimengerti bila 

setiap bagian istilah didefinisikan. 

Tujuan dari SIM sebagai berikut: 
a. Penyediaklesinformasiklesyangklesdi

gunakanklediklesdalamkslperhitungan 
harga pokokkljasa, produk, dan tujuan 

lain yang diinginkanksmanajemen 

atau pengelola perusahaan. 
b. Penyediakinformasiklyangkdigunakan 

dalamklperencanaan, kspengendalian, 

pengevaluasian, dan perbaikan yang 

berkelanjutan. 
c. PenyediaAIAIinformasiAIAIxxuntuk 

pengambilankeskeputusan. 

Sedangkan untuk fungsi dari 

manajememn informasi sendiri, sebagai 

berikut: 
a. Memprosses data menjadiAinformasi 

yang dapatAIdigunakan pada proses 

pengambilankeskeputusan. 
b. Melakukanklscontrol secaraklestepat 

terhadapksasetksorganisasi.  

Data Flow Diagram (DFD) 

Diagramkleyangesmenggunakan 

notasi untukAIAmenggambarkan arus 

dari dataAIAsuatu sistem, yang 

penggunaannya dapat membantu untuk 

memahamiklssistemklesecaraktlelogika, 

tersruktur dan jelas. DFD terdapat tiga 

level dalam perancangan atau pembuatan 

yaitu:  
1. DiagramklKonteks, kmenggambarkan 

satuAIlingkaranAIbesar yangkledapat 
mewakililesseluruhklsprosesklseyang 

terdapatlesdidalamklesuatuklesistem. 

Diagramkleini merupakankltingkatan 

tertinggi dalam DFD dan biasanya 
diberiklesnomorkles0ke(nol).sSemuas

entitaskleeksternalsyanglsditunjukkan 

padaklesdiagramkeskontekslesberikut 
aliran-alirankesdataesutamalesmenuju 

dankldariklsistem. Diagram ini sama 

sekalikstidakksmemuatlpenyimpanan 
data dan tampak sederhana untuk 

diciptakan.  

2. DiagramkleNol (diagram level 1), 

merupakan pemecahankldari diagram 
Konteksklke diagramklNol. didalam 

diagram iniAImemuatAIpenyimpanan 

data.  
3. DiagramesRinci, merupakanldiagram 

yang menjelaskan prosesesapa yang 

adakldidalamkesdiagramesnol.  

Berikut beberapa fungsinya: 
1. Alat pembuatan model yang  

memungkinkan mejelaskan atau 
menggambarkanesassistemksssebagai

suatuklsjaringanklsprosesksfungsional 

yang menghubungkan satu sama lain 
denganklesalurklesdata,sbaikklsecara

manualksmaupunkskomputerisasi. 

2. Alat pembuatanAImodelAIyang 

seringksdigunakan, khususnyakesbila 
fungsi-fungsikesssistemkesmerupakan 

bagianlesyangkslebihklspentingesdan 

kompleks darikespadaklesdatalesyang 
dimanipulasiklsolehlesistem.sfreDFD

adalahklAalatklespembuatankesmodel 

yangsmemberikanespenekanankhanya 

pada fungsi sistem. 
3. Perancangankessistem yang berfokus 

pada alur dataklesdengankleskonsep 

perubahan yang lebih sederhana dan 
dapatsdigunakansuntukespenggambar

an analisis maupun rancangan suatu 
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sistemklklessrrtesyangkklreslesmudah 
dikomunikasikanAIolehklsdaessistem 

kepadakpemakaiksmaupunkspembuat 

aplikasi. 

 
 

Tahapan Alur Penelitian 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengumpulan data didapat 

dari beberapa perusahaan manufaktur 

yaitu perusahaan ABC, DEF, dan XYZ. 

Sample data yang digunakan untuk uji 

coba aplikasi merupakan data dari 

perusahaan ABC dan DEF karena 

perusahaan ABC dan DEF belum 

memiliki aplikasi / software dalam 

perencanaan kebutuhan material. Data 

yang dibutuhkan untuk merancang 

aplikasi (software) adalah deskripsi dari 

suatu produk. 

Deskripsi produk merupakan 

daftarAIAdariAsemuaXXmaterial, parts, 

subassemblies, sertakleskuantitasklesdari 

masing – masingklsyangklesdibutuhkan 

untukklsmemproduksiessatu unit produk, 

dari BOM tersebut dapat menetukan 

material apa saja yang perlu kita pesan. 
 

 
 

 

• Produk Perusahaan ABC 

 

Gambar  1 Contoh BOM Perusahaan ABC 

 
Tabel  1 Detail Produk Perusahaan ABC 

No. Komponen Bahan 
Ukuran 

komponen 

Ukuran 

Bahan 

Baku 

1 Tungku (1) 
Plat 

Besi  
23 Ø 

0.6 mm 

x 120 

cm x 

240 cm 

2 Kaki (5) 
Plat 

besi  
6 x 4 cm 

1.8 mm 

x 120 

cm x 

240cm  

 

 

• Produk Perusahaan DEF 

Gambar  2 Contoh BOM Perusahaan DEF 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tatakan 
Kompor

Tungku 
(1)

Plat Besi 0.6 
mm (1)

Kaki (5)

Plat Besi 1.8 
mm (1)

Poros Baling -
Baling Kapal

Ash 
Penggerak 

(1)

Baling -
Baling (1)

Ash 
Besi 
(1)

Pipa Atas 
Ash Tenting 

(1)

Plat Besi 
Sirip (1)

Pipa 
Hitam 

1/2" (1)

Pipa Bawah 
Ash Tenting 

(1)

Pipa 
Hitam 

3/4" (1)

Terompe
t (1)

Pengunc
i (2)

Plat 
Besi (1)

Alas 
(1)

Pipa 
Hita
m 1" 
(1)
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Tabel  2 Detail Produk Perusahaan DEF 

No. Komponen Bahan 
Ukuran 

komponen 

Ukuran 

Bahan 

Baku 

1 Terompet 
Pipa 

hitam 
45 cm 

1 inchi x 

3mm x 

600cm 

2 Pengunci 
Plat 

besi 
5x3 cm 

2 mm x 

120 cm x 

140 cm 

3 Alas  -  - - 

4 
Pipa bawah 

ash tenting 

Pipa 

hitam 
60 cm 

¾ Inch,x 

2 mm x 

600  cm 

5 
Pipa atas 

ash tenting 

Pipa 

galvanis 
140 cm 

½ inchi x 

2 mm x 

600 cm 

6 Sirip  - - - 

7 
Ash 

penggerak 

Ash 

besi 
250 cm 

16 mm x 

600m 

8 
Baling-

baling 
 - - - 

 

Data – data yang telah 

dikumpulkan merupakan dasar atau 

pondasi dalam permbuatan aplikasi 

(software) yang dibuat, data – data 

tersebut akan diolah menjadi sebagai 

berikut: 
1. DFD, bertujuan meggambarkan suatu 

sistem yang akan dibuat. 

 
Gambar  3 Diagram Konteks Aplikasi MRP 

2. Rancangan Database, Untuk 
menampung data - data terkait 

perancang kebutuhan material. 

 

 
Gambar  4 Rancangan Database 

3. Pembuatan Aplikasi, aplikasi / 

software dibuat berbasis web dengan 

bahasa pemrogaman PHP, aplikasi 
terdiri dari berbagai fitur sebagai 

berikut: 

• Menu Master, berfugsi untuk 

mengolah data – data dasar atau 
pokok sebagai acuan untuk 

mengolah fitur – fitur lain. Data – 

data master antara lain sebagai 
berikut : 

- User, berfugsi untuk 

mengolah data pegawai / 

pengguna yang 
mengoperasikan aplikasi. 

- Role, berfungsi untuk 

menentukan hak akses 
pada pengguna, apa saja 

fitur yang dapat 

diguanakan berdasarkan 

status user. Secara default 
hak akses yang diberikan 

adalah admin dan user, 

admin dapat mengakses 
seluruh fitur yang 

tersedia sedangkan user 

sesuai dengan ketentuan 
yang diberikan. 

- Satuan, berfungsi 

mengolah data satuan 

yang nantinya akan 
digunakan untuk 

menentukan satuan dari 

Material dan Komponen. 
- Komponen dan Material, 

berfungsi untuk 

mengolah data material 
dan komponen yang 

nantinya akan digunakan 
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untuk menyusun suatu 
produk. 

• Menu Bill Of Material (BOM), 

berfungsi untuk menentukan bill of 

material suatu produk.  

• Menu Konversi, berfungsi untuk 
mengkonversi ukuran komponen 

yang dipakai dalam pembuatan 

produk dengan ukuran standart 
material yang dipesan. 

• Menu Perancangan (MRP), 

merupakan fungsi inti dari program 

(software) yang dibuat, berfungsi 

untuk membuat rancangan 
kebutuhan material berdasarkan 

dari data BOM yang telah dibuat 

sebelumnya. Kebutuhan untuk 
proses perancangan seperti 

scheduled receipts, lead time, on 

hand inventory, teknik lot size, 
safety stock, groos requirements, 

net requirement, planned order 

receipts, planned order release, 

biaya simpan, dan biaya pesan 
diatur pada menu ini. 

• Menu Laporan, memberikan 

laporan – laporan terkait 

perhitungan material yang telah 
dibuat dan dapat di print out atau di 

download untuk digunakan sebagai 

mana mestinya. 

 

PenerapanklesMRPkles(Material 

RequirementklsPlanning) disperusahaan 

manufaktur bertujuan untuk menentukan 

jumlah dan waktu atau pada periode 

kapaneskomponenesataukesbahanlsbaku 

dibutuhkanklgduntukklgdsuatugdjadwal 

produksiklgdindukkd (Master Produksi 

Schedule). Perusahaankldmanufaktur 

yangkdberkaitandhanyadperludmembeli 

material (komponen atau bahan baku) 

tersebut padagdsaatgddibutuhkangdsaja 

sehingga dapat menghindarikdkelebihan 

ataupun kekurangan persedian material.  

Mengidentifikasikan jumlah dan 

waktu atau periode material 

yangXdibutuhkan sehinggaklgdpihak 

purchasingklgdk(pembelian)dsdsgdapat

melakukankgdkeputusanXyang tepat 

untuk memenuhigdbatasgdwaktugdyang 

ditetapkan. Dengan demikian MRP 

dapatlsmembantuesuntukgdmenghindari

keterlambatanklklgdproduksikkdlgdyang 

dikarenakanklgdolehklgdmaterial. Pihak 

produksi dapatXmemberiXinformasi 

yang cepat terhadapXkemungkinan 

waktuXpengirimannya. 

Aplikasi / software yang dibuat 

dapat membandingkan antar teknik lot 

size yang digunakan, sehingga hanya 

membeli material atau komponen 

tersebut pada saat dibutuhkan saja 

dengan biaya terendah. Mengukur tingkat 

keakuratan pada aplikasi dapat dilihat 

dari perbandingan perhitungan dengan 

excel. 

 

 
Gambar  5 Hasil Rencana Pemesanan 

Produk Perhitugan Excel 

 
Gambar  6 Hasil Rencana Pemesanan 
Produk Perhitugan Aplikasi 

Dari contoh perhitungan diatas 

dapat dilihat perencanaan waktu, 

kapasitas pesan dan biaya antara excel 

dan aplikasi sudah sesuai atau hasil 

perhitungan sama. 

 

KESIMPULAN 

Aplikasi perencanaan kebutuhan 

material dapat mempercepat dalam 

perancangan kebutuhan material, 

dibandingkan dengan perancangan secara 

manual maupun perhitungan secara 

excel. Perancangan dengan excel 

mengharuskan membuat satu persatu 

material atau komponen sesuai dengan 

teknik lot size yang digunakan serta 
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membandingkan secara manual teknik lot 

size mana yang menghasilkan biaya 

terendah. Program / aplikasi yang dibuat 

menyederhanakan proses tersebut, 

sehingga dengan sekali klik pada proses 

perhitungan menu MRP aplikasi 

menghasilkan perancangan kebutuhan 

material dengan biaya terendah. 
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